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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Struktur dramatik dalam kisah Dewi Renuka dibagi menjadi tujuh tahapan 

yang terdiri dari eksposisi, inciting action, konflik, krisis, klimaks, resolusi, dan 

konklusi. Tahapan tersebut, menjadi acuan dalam merepresentasikan kisah 

perselingkuhan Dewi Renuka ke dalam komposisi karawitan bertajuk Onêng. 

Karya komposisi karawitan Onêng merupakan representasi tentang kisah 

perselingkuhan Dewi Renuka. Karya ini dibagi menjadi tujuh tahapan, yang 

pertama adalah klimaks. Tahap ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) representasi 

dari ungkapan hati Ramaparasu karena harus membunuh Dewi Renuka yang 

diwujudkan dengan mengadopsi tembang macapat Megatruh; 2) representasi 

kematian Dewi Renuka yang diwujudkan melalui pola tabuhan ritmis dan 

dilengkapi penjelasan berbentuk cakepan; 3) representasi kehancuran hati 

Ramaparasu setelah membunuh ibunya dan kegundahan hati Ramaparasu setelah 

melihat ibunya telah meninggalkan dunia yang diwujudkan melalui pola tabuhan 

ritmis dalam sukat 8/8. 

Tahap kedua dalam komposisi Onêng merupakan representasi tentang 

pengenalan tokoh utama, waktu dan tempat ketika cerita berlangsung, dan masalah 

yang sedang dialami yaitu kegundahan hati Dewi Renuka. Tahap ini diwujudkan 

dengan menggunakan bentuk lagon berlaras slendro. Tahap selanjutnya adalah 

inciting action. Tahap ini merupakan representasi tentang perasaan kecewa Maharsi 

Jamadagni yang telah mengetahui istrinya berselingkuh. Perasaan tersebut, 

diwujudkan melalui sajian vokal dengan nuansa sendu dan dilengkapi penjelasan 
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berbentuk cakepan. Tahap keempat adalah tahapan konflik. Tahap ini dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: 1) representasi dari sikap tegas Maharsi Jamadagni dalam 

menghadapi masalah di dalam keluarganya yang diwujudkan melalui berbagai pola 

tabuhan dan disajikan secara ritmis dengan sukat 6/8; 2) representasi amarah dan 

perintah Maharsi Jamadagni kepada kelima anaknya yang diwujudkan dengan 

mengadopsi tembang macapat Durma. 

Tahapan selanjutnya adalah krisis. Tahap ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1) representasi Maharsi Jamadagni saat mengutuk keempat anaknya yang 

diwujudkan dengan berbagai pola tabuhan yang disajikan secara ritmis dalam sukat 

5/8; 2) Bagian kedua merupakan pola tabuhan transisi yang digunakan sebagai 

jembatan antara pola tabuhan pada bagian I dan bagian III; 3) representasi dari 

perintah Maharsi Jamadagni kepada Ramaparasu untuk membunuh Dewi Renuka 

yang diwujudkan dengan berbagai pola tabuhan yang disajikan secara ritmis dalam 

sukat 8/8. Tahap keenam adalah resolusi. Tahap resolusi dibagi menjadi dua bagian 

yaitu representasi kebanggaan Maharsi Jamadagni kepada Ramaparasu dan 

representasi dari permintaan Ramaparasu sebagai wujud hadiah yang diwujudkan 

melalui berbagai pola tabuhan ritmis yang disajikan dalam sukat 7/8. Tahapan yang 

terakhir adalah konklusi yang berisikan representasi dari kebahagiaan Ramaparasu 

karena keluarganya telah kembali hidup rukun seperti sediakala yang diwujudkan 

melalui sajian melodi dan sajian vokal solo putri yang dilengkapi penjelasan 

berbentuk cakepan. 
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